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INTISARI 

Produktivitas tanaman kelapa sawit dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

yaitu iklim yang memegang peranan penting sehinga dilakukan kajian mengenai 

dampak perubahan iklim terhadap produktivitas kelapa sawit. Penelitian yang 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh dampak perubahan iklim terhadap 

produktivitas kelapa sawit dan untuk mengetahui manajemen praktis yang sudah 

dilakukan dalam menghadapi dampak perubahan iklim.  

 Penelitian ini dilaksanakan di Koperasi Usaha yang beralamat di jl. 

Sukowati RT 06 RW 02, Desa Medangsari, Kecamatan Arut Selatan, Kabupaten 

Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data sekunder yan meliputi data produksi dan Data iklim (Suhu, 

Curah hujan, Kelembapan dan Kecepatan Angin). Data dianalisis dengan metode 

deskriptif statistik dan dianalisis menggunakan regresi berganda dan juga 

menggunakan analisis uji T. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa: 1) Perubahan 

iklim (curah hujan, suhu, kelembaban dan kecepatan angin) terdapat hubungan 

keeratan yang rendah terhadap Produktivitas kelapa sawit namun dilihat dari curah 

hujan yang terlalu tinggi pada tahun 2020 sebesar 6.490 mm/tahun dapat 

mengakibatkan gugurnya bunga kelapa sawit sehingga berpengaruh terhadap 

produktivitas. 2) Manajemen praktis yang telah dilakukan untuk meningkatkan 

produktivitas kelapa sawit yaitu melalui pemupukan menggunakan pupuk NPK, 

Kapur dan borat serta melakukan pemangkasan (prunning). 

Kata Kunci: Produktivitas, Iklim, kelapa sawit. 
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ABSTRAK 

The productivity of oil palm plants is influenced by environmental factors, 

namely climate, which plays an important role, so a study was carried out regarding 

the impact of climate change on oil palm productivity. The research carried out aims 

to determine the influence of the impact of climate change on palm oil productivity 

and to determine the practical management that has been carried out in dealing with 

the impacts of climate change.  

This research was carried out at the Business Cooperative located at Jl. 

Sukowati RT 06 RW 02, Medangsari Village, Arut Selatan District, Kotawaringin 

Barat Regency, Central Kalimantan. This research was carried out by collecting 

secondary data which includes production data and climate data (temperature, 

rainfall, humidity and wind speed). Data were analyzed using descriptive statistical 

methods and analyzed using multiple regression and also using T test analysis. 

From the research results it was concluded that: 1) Climate change (rainfall, 

temperature, humidity and wind speed) has a low relationship to palm oil 

productivity but it can be seen Rainfall that is too high in 2020 amounting to 6,490 

mm/year can result in the fall of oil palm flowers, thus affecting productivity. 2) 

Practical management that has been carried out to increase oil palm productivity is 

through fertilization using NPK, lime and boric fertilizers as well as pruning. 

Keywords: Productivity, Climate, palm oil.  
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit memiliki potensi menghasilkan minyak dengan 

produksi sepanjang 2018 sebesar 47,43 juta ton CPO kemudian pada 2019 

mengalami peningkatan sebesar 9% sehingga produksi CPO mencapai 51,8 juta 

ton, yang menjadi pendorong pertumbuhan industri kelapa sawit di Indonesia 

adalah tingkat konsumsi domestik serta permintaan minyak makan di negara 

berkembang seperti China dan India (Junaedi et al., 2021) 

Perkembangan neraca perdagangan kelapa sawit tahun 2018 – 2022 terus 

mengalami surplus yang berarti volume dan nilai ekspor lebih besar dibandingkan 

volume dan nilai impornya. Ekspor kelapa sawit tahun 2022 mengalami 

peningkatan dari sisi nilai sebesar 3,79%, sementara volume mengalami 

penurunan sebesar 0,50% dibandingkan tahun 2021. Sementara impor kelapa 

sawit Indonesia mengalami peningkatan sangat signifikan di tahun 2022 jika 

dibandingkan tahun sebelumnya baik dari sisi volume maupun nilai masing-

masing meningkat sebesar 99,84% dan nilai sebesar 80,72%. Volume dan nilai 

ekspor kelapa sawit masih lebih besar dari volume dan nilai impor sehingga 

menyebabkan kinerja perdagangan kelapa sawit Indonesia selalu mengalami 

surplus. Surplus neraca perdagangan kelapa sawit tahun 2022 dibandingkan tahun 

2021 mengalami peningkatan dari sisi nilai, sedangkan volume menurun (Mas’ud 

& Wahyuningsih, 2023). 

 Produktivitas kelapa sawit dapat dipengaruhi beberapa faktor yang saling 

berhubungan dan mempengaruhi satu sama lain salah satunya faktor lingkungan 
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seperti iklim (Rozi & Prastia, 2019). Salah satu unsur iklim yang sangat 

berpengaruh terhadap produkivitas kelapa sawit adalah Curah Hujan, kelapa sawit 

menghendaki curah hujan sebanyak 2000-2500 mm/tahun yang berkontribusi 

merata sepanjang tahun tanpa adanya bulan kering yang berkepanjangan, karena 

meratanya curah hujan dapat menurunkan penguapan dari tanah maupun tanaman 

kelapa sawit dan tidak terjadi defisit air sebanyak 250 mm/tahun (Junepri, 2024) . 

Defisit air dapat berpengaruh terhadap produktivitas kelapa sawit karena 

mempengaruhi proses kematangan tandan bunga kelapa sawit yang akan 

berdampak terhadap jumlah tandan buah segar (TBS) yang akan dihasilkan 

(Simanjuntak et al., 2014). 

Produktivitas kelapa sawit juga sangat bergantung pada komposisi 

umur tanaman. Semakin luas komposisi umur tanaman remaja dan tanaman 

tua, semsakin rendah produktivitas per hektarnya. Komposisi umur tanaman 

ini berubah setiap tahunnya sehingga berpengaruh terhadap pencapaian 

produktivitas per hektar per tahunnya. Kondisi musim penghujan dan umur 

tanaman merupakan beberapa penyebab utama terjadinya fluktuasi terhadap 

penyebaran produksi kelapa sawit. Dengan demikian pemahaman terhadap 

pengaruh unsur cuaca dan umur tanaman terhadap pertumbuhan dan Produksi 

tandan kelapa sawit dapat menjadi dasar untuk memprediksi dan 

mengevaluasi produktivitas TBS kelapa sawit (Hidayati et al., 2016). 

 

9

32
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh dampak perubahan iklim terhadap produktivitas 

kelapa sawit? 

2. Bagaimana manajemen praktis yang telah dilakukan dalam 

menghadapi dampak perubahan iklim? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh dampak perubahan iklim terhadap 

produktivitas kelapa sawit. 

2. Untuk mengetahui manajemen praktis yang sudah dilakukan dalam 

menghadapi dampak perubahan iklim. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat teoritis untuk memperkaya konsep atau ilmu dalam menghadapi 

dampak perubahan iklim khususnya pada tanaman kelapa sawit. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dalam menerapkan beberapa cara untuk 

mengatasi dampak perubahan iklim pada tanaman kelapa sawit dan 

sebagai tambahan referensi bagi penelitian sejenis dan 

pengembangannya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tanaman Kelapa Sawit 

1. Klasifikasi 

Kelapa sawit merupakan tumbuhan tropis yang tergolong dalam 

famili Palmae dan berasal dari Afrika Barat. Meskipun demikian, ada 

yang menyatakan bahwa kelapa sawit berasal dari Amerika Selatan yaitu 

Brazil karena lebih banyak ditemukan spesies kelapa sawit di hutan 

Brazil dibandingkan Afrika. Pada kenyataannya tanaman kelapa sawit 

hidup subur di luar daerah asalnya, seperti Malaysia, Indonesia, 

Thailand dan Papua Nugini. Bahkan mampu memberikan hasil produksi 

per hektar yang lebih tinggi (Lubis & Lontoh, 2016). 

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman monokotil, Adapun 

klasifikasi tanaman kelapa sawit adalah sebagai berikut :  

Divisi  :  Embryophyta siphonagama  

Kelas  :  Angiospermae  

Ordo  :  Monocotyledonae  

Famili  :  Arecaceae (dahulu disebut Palmae)  

Subfamil  :  Cocoideae  

Genus  :  Elaeis  

Spesies  :  Elaeis guineensis  

(Sitorus, 2018).  

 

 

18
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2. Morfologi Tanaman Kelapa Sawit 

Tanaman kelapa sawit dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu 

bagian vegetatif dan bagian generative. Bagian vegetatif kelapa sawit 

meliputi akar, batang dan daun, sedangkan bagian generatif yang 

merupakan alat perkembangbiakan terdiri dari bunga, biji dan buah (Bakri 

& Siagian, 2023). Tanaman kelapa sawit mempunyai sistem akar serabut 

yang terdiri dari akar primer (diameter 5 sampai 10 mm), akar sekunder 

(2 sampai 4 mm), akar tersier (1 sampai 2 mm), dan akar kuartener (0,1 

sampai 0,3 mm). Batang kelapa sawit tumbuh tegak lurus (phototropi) dan 

pelepah daun (Frond Base) menempel membalut batang. Pada tanaman 

dewasa diameternya dapat mencapai 40-60 cm. Daun-daun kelapa sawit 

disanggah oleh pelepah yang panjangnya kurang lebih 9 meter, jumlah 

anak daun di setiap pelepah sekitar 250-300 helai sesuai dengan jenis 

tanaman kelapa sawit, pohon kelapa sawit yang normal biasanya memiliki 

sekitar 40-50 pelepah daun, pertumbuhan pelepah daun pada tanaman 

muda yang berumur 5-6 tahun mencapai 30-40 helai, sedangkan pada 

tanaman yang lebih tua antara 20-25 helai (Sabri, 2019). Bunga jantan dan 

bunga betina pada kelapa sawit tumbuh di ketiak daun, keduanya tumbuh 

pada pohon yang sama. Tandan bunga jantan terdiri atas sejumlah spliket 

yang panjangnya 12-20 cm, yang tumbuh dari tangkai bunga. Setiap 

spliket terdapat 600-1200 bunga yang sangat kecil, berwarna kuning 

dengan bau yang khas. Jumlah serbuk sari yang dihasilkan 25-50 gram, 

yang terbentuk dalam 2-3 hari. Tandan bunga betina terbungkus dalam 

1

1
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seludang (Spadiks) yang panjangnya 24-25 cm, terdapat ribuan bunga 

yang tersusun secara spiral pada sumbu sentral. Buah Kelapa Sawit 

memiliki kandungan minyak bertambah sesuai kematangan buah setelah 

melewati fase matang, kandungan asam lemak bebas (FFA, free fatty 

acid) akan meningkat dan buah akan rontok dengan sendirinya. Kelapa 

sawit mengandung kurang lebih 80% perikarp dan 20% buah dengan 

daging buah yang tipis sehingga kadar minyak hanya mencapai sekitar 34-

40% (Idris et al., 2020). 

3. Syarat Tumbuh  

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman tahunan yang 

berumur panjang dengan usia ekonomis 25 tahun. Kelapa sawit adalah 

tanaman daerah tropika basah yang tumbuh baik, pada ketinggian 0–500 

m dpl. Curah hujan optimum yang di perlukan tanaman kelapa sawit rata 

rata 2.000-2.500 mm/tahun, dengan distribusi merata sepanjang tahun 

tanpa bulan kering yang berkepanjangan. Lama penyinaran matahari 

optimum yang diperlukan dalam sehari adalah berkisar antara 5–7 jam. 

Sedangkan suhu yang diperlukan untuk pertumbuhan kelapa sawit 

adalah 24-30°C dan kelembabannya adalah 80-90% (Mardhika & 

Sudradjat, 2015). 

Tanaman kelapa sawit dapat tumbuh di berbagai jenis tanah, 

seperti podsolik, latosol, hidromorfik kelabu, alluvial, atau regosol. 

Kelapa sawit tumbuh baik pada tanah gembur, subur, berdrainase baik, 

permeabilitas sedang, dan mempunyai solum tanah yang tebal sekitar 80 

1

3

3

Page 22 of 77 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3021047599

Page 22 of 77 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3021047599



18 

 

cm, tanpa lapisan padas. Dengan tekstur tanah ringan, kandungan pasir 

20–60 %, debu 10–40 %, dan liat 20-50 %. Tanah yang kurang cocok 

untuk kelapa sawit adalah tanah pantai berpasir dan tanah gambut tebal. 

Sedangkan topografi yang dianggap cukup baik untuk tanaman kelapa 

sawit adalah dengan kemiringan 0–15° dan pHnya antara 4-6 (Mardhika 

& Sudradjat, 2015). 

B. Iklim 

Iklim (climate) adalah sintesis atau kesimpulan dari perubahan nilai 

unsur-unsur cuaca (hari demi hari dan bulan demi bulan) dalam jangka 

panjang di suatu tempat atau pada suatu wilayah. Sintesis tersebut dapat 

diartikan pula sebagai nilai statistik yang meliputi rata-rata, maksimum, 

minimum, frekuensi kejadian. Iklim sering dikatakan sebagai nilai statistik 

cuaca jangka panjang di suatu tempat atau suatu wilayah. Iklim dapat pula 

diartikan sebagai sifat cuaca di suatu tempat atau wilayah. Data iklim terdiri 

dari data diskontinu (radiasi, lama penyinaran matahari, presipitasi dan 

penguapan) dan data kontinu (suhu, kelembaban, tekanan udara, kecepatan 

angin). Iklim adalah rata-rata keadaan cuaca dalam jangka waktu yang cukup 

lama yang sifatnya tetap (Miftahuddin, 2016). Unsur-unsur iklim terdiri 

dari suhu, curah hujan, kelembaban, dan angin. 

1. Suhu 

Suhu adalah derajat panas atau dingin yang diukur berdasarkan 

skala tertentu dengan menggunakan termometer. Menurut (Aba et al., 

8
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2021) suhu dipermukaan bumi dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 

lain; 

1. Jumlah radiasi matahari yang diterima per tahun, per musim, dan 

per hari. 

2. Pengaruh daratan atau lautan 

3. Pengaruh ketinggian tempat 

4. Pengaruh angin secara tidak langsung 

5. Pengaruh panas laten 

6. Penutup tanah 

7. Tipe tanah  

8. Pengaruh sudut datang sinar matahari 

Setiap tanaman mempunyai kisaran suhu optimum yang 

berbeda-beda. Kebutuhan suhu ini bersifat genetis sehingga ada 

tanaman yang cocok untuk pegunungan atau dataran tinggi dengan suhu 

rendah dan ada yang cocok di dataran rendah atau suhu tinggi. Perubahan 

suhu tentunya mengakibatkan perbedaan jenis tumbuhan pada wilayah- 

wilayah tertentu sesuai dengan ketinggian tempatnya (Aba et al., 2021). 

Suhu udara memiliki pengaruh besar secara fisiologis dalam 

peningkatan biomassa. Pengaruh utama suhu udara berkaitan dengan 

metabolisme enzimatis dan fotosintesis. Tinggi rendahnya suhu udara 

dapat mempengaruhi aktivitas rubisco dalam reaksi oksidasi-karboksilasi 

untuk kegiatan fotorespirasi (Musyadik & Fathnur, 2020). Produksi sawit 

yang tinggi dibutuhkan suhu udara maksimum rata-rata pada kisaran 29-

5

5

7

7
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32°C dan suhu udara minimum rata-rata pada kisaran 22-24°C (Siregar, 

2023). 

2. Curah hujan 

Hujan merupakan salah satu dari bentuk endapan (presipitasi). 

Bentuk lain dari endapan adalah gerimis dan salju. Endapan didefinisikan 

sebagai bentuk cair (air) dan padat (es) yang jatuh ke permukaan bumi. 

Meskipun kabut, embun dan embun beku dapat berperan dalam alih 

kebasahan dari atmosfer ke permukaan bumi namun unsur tersebut tidak 

ditinjau sebagai endapan. Di Indonesia yang dimaksud dengan endapan 

adalah curah hujan. Curah hujan merupakan ketinggian air hujan yang 

terkumpul dal am tempat yang datar, tidak menguap, tidak meresap dan 

tidak mengalir (Jonizar & Utari, 2019). Curah hujan merupakan unsur 

yang sangat penting bagi kehidupan manusia di muka bumi. Tinggi dan 

rendahnya curah hujan sangat mempengaruhi iklim yang ada 

dipermukaan bumi. Curah hujan dapat diukur dengan menggunakan alat 

yang disebut ombrometer. Satuan curah hujan dinyatakan dalam inci 

(milimeter). Jumlah curah hujan 1 mm menunjukkan tinggi air hujan 

yang menutupi permukaan 1 meter jika air tersebut tidak meresap ke 

dalam tanah dan menguap di atmosfer (Jonizar & Utari, 2019).                                  

Curah hujan dapat dianggap sebagai faktor utama yang membatasi 

potensi hasil kelapa sawit (Junaedi et al., 2021) dan karena sulit untuk 

diubah, maka untuk menyesuaikan dengan kondisi iklim yang ada lebih 

praktis untuk melakukan modifikasi tindak agronomis sehingga dapat 

2
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menunjang capaian potensi hasil yang baik pada kelapa sawit. 

Variabilitas iklim yang dapat berdampak terhadap pertumbuhan kelapa 

sawit adalah cekaman kekeringan dan cekaman kelebihan air (curah 

hujan, hari hujan, bulan basah, bulan kering, bulan lembab, defisit air) 

serta stress panas (indeks temperatur udara). Tinggi rendahnya curah 

hujan dapat dijadikan bahan evaluasi terhadap capaian produksi pada 

tahun-tahun yang akan datang (Adzani & Arif, 2023). 

3. Kelembaban  

Kelembaban udara adalah kondisi yang menyatakan banyaknya 

uap air dalam udara. Ketika udara mengandung banyak air, kelembaban 

dapat dikatakan tinggi. Tingginya jumlah air di udara terjadi karena uap 

air. Jumlah uap air yang ditampung di udara tersebut sangat dipengaruhi 

oleh temperatur. Ketika temperatur udara rendah, uap air yang dibutuhkan 

untuk menjenuhkan udara sedikit. Kondisi tersebut terjadi ketika udara 

mulai jenuh. Pergerakan angin mempengaruhi temperatur ruangan 

dikarenakan adanya perbedaan tekanan. Udara yang dingin yang 

menyusut ketika malam hari dan memuai pada siang hari sehingga udara 

yang lebih ringan akan naik dan tergantikan dengan udara yang lebih 

dingin (Sari, 2021). 

4. Kecepatan angin  

Angin merupakan pergerakan udara secara horizontal yang 

memiliki besaran fisis kecepatan dan arah diakibatkan oleh adanya 

perbedaan tekanan udara disuatu daerah. Untuk mengetahui besar dari 

1

2
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kecepatan dan arah angin tersebut dibutuhkan suatu alat yang akurat 

dalam pengukurannya. Anemometer merupakan suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur kecepatan dan arah angin digunakan pada 

stasiun cuaca. Angin akan bergerak secara langsung dari udara bertekanan 

tinggi ke udara bertekanan rendah. Kecepatan angin adalah kecepatan 

udara yang bergerak secara horizontal yang dipengaruhi oleh gradien 

barometris letak tempat, tinggi tempat, dan keadaan topografi suatu 

tempat. Untuk pengukuran kecepatan angin yang lebih baik memang 

dilakukan pada ketinggian 10 m, dengan pertimbangan efek dari lapisan 

perbatas. Untuk satuan kecepatan angin dalam meter per detik, kilometer 

per jam atau knot (1 m/s = 1,9438 knots = 3,6 km/jam) (Wijayanti et al., 

2015). 

C. Perubahan Iklim 

Selama satu abad terakhir suhu permukaan bumi terus meningkat ± 

0,8°C, telah banyak diamati perubahan yang sebelumnya tidak pernah terjadi 

bahkan hingga ribuan tahun yang lalu. Atmosfer dan lautan semakin 

menghangat, jumlah tutupan salju dan es bekurang dan permukaan air laut 

telah meningkat dan kejadian ekstrim sebagai tanda iklim telah berubah 

(Budiarso, 2019). 

Perubahan iklim dapat diidentifikasi dari beberapa perubahan unsur 

iklim, seperti suhu udara naik, lapisan es mencair, perubahan curah hujan, 

kenaikan paras muka air laut perubahan iklim mengakibatkan semakin 

seringnya bencana iklim, Dampak dari iklim ekstrim saat ini diantaranya 

14
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berupa kejadian cuaca ekstrim (fast on set events) berupa peningkatan curah 

hujan ekstrim, gelombang badai, angin siklon tropis, dan kejadian bencana 

bersifat kronis (slow on set events) seperti kenaikan muka air laut, kenaikan 

temperatur udara, pengasaman laut, salinisasi, degradasi hutan dan lahan, 

kehilangan keanekaragaman hayati (Budiarso, 2019). 

Perubahan iklim di Indonesia berakibat pada kenaikan temperatur 

udara di seluruh wilayah Indonesia dengan laju yang lebih rendah 

dibandingkan dengan daerah subtropis. Beberapa kajian mengidentifikasi 

telah terjadi perubahan pada parameter iklim. Pada kajiannya menyimpulkan 

bahwa iklim di pulau Bali mengalami perubahan, yaitu terjadinya pergeseran 

tipe iklim dari relatif basah menjadi cenderung kering, adanya tren 

peningkatan temperatur udara dan curah hujan bulanan dan tahunan, 

teridentifikasi adanya pergeseran bulan basah dan bulan kering. Dampak 

kondisi tersebut pada ekosistem belum diketahui pasti, namun demikian 

kondisi tersebut berimplikasi pada sektor kehutanan berupa kebakaran dan 

perubahan jadwal tanam (Yulianto, 2016) 

Rerata curah hujan pertahun di area Pangkalan Bun Kalimantan 

Tengah dari tahun 2018 sampai 2020 reratanya terus mengalami peningkatan. 

Tahun 2018 rerata curah hujan yaitu 197,91 mm, pada 2019 rerata curah 

hujan meningkat menjadi 220,25 mm, kemudian pada 2020 rerata curah 

hujan meningkat  menjadi 320,59 mm (BPS, 2023).  

14
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Gambar 1. Risiko Perubahan Iklim (Sumber: IPCC, 2014) 

Resiko kenaikan suhu global relatif terhadap suhu ratarata pra-

industri dapat menyebabkan resiko perubahan iklim (Gambar 1), kenaikan 

2°C akan sangat berdampak (tinggi) pada ekosistem menimbulkan kejadian 

cuaca ekstrim dengan sebaran sedang, dan berpotensi dampak global serta 

mengarah pada bencana luar biasa ekstrim. Oleh sebab itu telah ada 

kesepakatan global pada conference of party yang ke 21 (COP 21) yang 

diadakan di paris (paris agreement) yaitu untuk menahan laju perubahan 

suhu dibawah 2° dan diupayakan dibawah 1,5 °C (IPCC, 2014). 

Upaya yang dilakukan dalam menangani perubahan iklim juga dapat 

dilakukan dengan pemberian pupuk. Pemupukan juga merupakan faktor yang 

sangat penting untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas produksi yang 

dihasilkan. Pemupukan dapat meningkatkan daya tahan tanaman terhadap 

pengaruh perubahan iklim yang tidak menentu. Pemupukan kelapa sawit 

bertujuan untuk menambah unsur hara yang kurang atau tidak tersedia 

didalam tanah, yang mana unsur hara tersebut diperlukan oleh tanaman untuk 

pertumbuhan vegetatif dan generatif (Budiargo et al., 2015). 

6
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D. Produktivitas Kelapa Sawit 

Produktivitas atau productivity berasal dari kata product dan activity 

yang berarti suatu bentuk aktivitas yang dilakukan untuk menghasilkan suatu 

produk barang atau jasa. Produktivitas dapat diartikan kemampuan untuk 

menghasilkan sesuatu atau daya produksi atau keproduktifan. Dalam ilmu 

ekonomi, produktivitas diartikan sebagai rasio antara output dan input atas 

suatu faktor produksi yang digunakan  (Abrori, 2023). 

Fungsi produktivitas menurut (Chairanisa Verina et al., 2023) adalah 

hubungan fisik antara variabel yang dijelaskan (Y) dan variabel yang 

menjelaskan (X), secara matematis dapat ditulis sebagai berikut: 

Y =  f (X1, X2, X3….Xn) 

Dimana : 

Y  =  Tingkat produksi X1……  

Xn  =  Faktor-faktor produksi 

(Chairanisa Verina et al., 2023) 

Persamaan tersebut juga menjelaskan bahwa hubungan X dan Y 

dapat diketahui sekaligus X1, Xn dan X lainnya juga dapat diketahui. 

Penggunaan dari berbagai macam faktor-faktor tersebut diusahakan untuk 

menghasilkan atau memberikan hasil maksimal dalam jumlah tertentu 

(Chairanisa Verina et al., 2023). 

Dalam proses produktivitas pertanian, seorang petani modern 

menggunakan faktor produksi (input) seperti tanah, bibit, pupuk, tenaga 

kerja, pestisida, curah hujan dan faktor eksternal lainnya. Input tersebut 

4
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dipergunakan selama musim tanam, dan pada musim panen petani tersebut 

mengambil hasil (output) tanamnya. Petani selalu berusaha keras untuk 

mendapatkan produktivitas secara efisien atau dengan biaya yang paling 

rendah. Dengan demikian petani selalu berusaha untuk memproduksi tingkat 

output maksimum dengan menggunakan suatu dosis input tertentu, dan 

menghindarkan pemborosan sekecil mungkin, selanjutnya petani tersebut 

dianggap berusaha memaksimumkan laba ekonomis (Abrori, 2023). 

Faktor yang mempengaruhi produktivitas kelapa sawit antara lain : 

1. Luas lahan 

Luas lahan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam proses 

produktivitas usaha pertanian. Dalam usaha pertanian lahan yang sempit 

sudah pasti kurang efisien dibanding lahan yang lebih luas. Dengan lahan 

yang sempit produktivitas yang dihasilkan sedikit sehingga secara 

ekonomi tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan (Harini et al., 2019). 

2. Pupuk 

Pemupukan merupakan kegiatan penambahan satu atau beberapa 

unsur hara untuk memelihara tersedianya unsur hara tersebut dan 

meningkatkan kesuburan tanah. Pemupukan dapat menggantikan unsur 

hara yang diabsorpsi tanaman ataupun hilang kerena pencucian serta 

menjaga kondisi tanah yang ideal bagi pertumbuhan dan perkembangan 

kelapa sawit. Kebutuhan unsur hara tanaman dapat diketahui melalui 

analisis kimia yang berbeda pada setiap tahapan perkembangan tanaman. 

Kadar unsur hara dalam jumlah besar tersimpan pada bagian vegetatif 

16
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selama permulaan tanaman berbuah. Jumlah ini akan semakin berkurang 

dan saat perkembangan penuh, tanaman akan membutuhkan hara dalam 

jumlah yang lebih besar dan setiap tahunnya akan meningkat (Rozi & 

Prastia, 2019). 

Pemupukan kelapa sawit juga dapat mengingkatkan atau 

menurunkan produktivitas kelapa sawit. Jika kegiatan pemupukan 

dilakukan dengan baik yaitu pemupukan dengan tepat dan benar juga 

menggunakan tahapan 5T (tepat cara, tepat waktu, tepat dosis, tepat 

tempat, dan tepat jenis) maka dapat meningkatkan produktivitas, namun 

jika pengaplikasian pupuk salah atau tidak sesuai dengan prosedur yang 

ditetapkan tentu saja dapat menyebabkan penurunan produksi kelapa 

sawit. Waktu dan frekuensi pemupukan dipengaruhi oleh iklim terutama 

curah hujan, sifat fisik tanah, pengadaan pupuk, serta adanya sifat 

sinergis dan antagonis antar unsur hara. Manfaat pemupukan secara 

maksimal didapat pada bulan-bulan dengan curah hujan berkisar 100-250 

mm/bulan. Pada masa ini, kondisi tanah cukup basah (tetapi belum 

jenuh), sehingga memudahkan terserapnya unsur hara oleh tanaman 

(Rozi & Prastia, 2019).  Curah hujan minimum untuk pemupukan yaitu 

60 mm bulan-1 dan curah hujan maksimum 300 mm bulan-1. Hal 

tersebut bertujuan menghindari kehilangan pupuk akibat pencucian 

maupun penguapan. (Abrori, 2023). 
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3. Pemangkasan (Prunning) 

Teknik budidaya dan pengelolaan perkebunan tanaman kelapa 

sawit yang baik dan benar berperan penting dalam peningkatan 

produktivitas tanaman, salah satunya mempertahankan jumlah pelepah 

yang produktif (penunasan/prunning). Penunasan merupakan 

pemangkasan daun sesuai umur tanaman serta pemotongan pelepah 

yang tidak produktif. Penunasan merupakan faktor yang dapat 

meningkatkan dan menurunkan produksi (tandan buah segar matang dan 

buah). Penunasan pada tanaman menghasilkan dapat mempengaruhi 

optimalisasi fotosintesis, berat janjang rata-rata (BJR), jumlah 

kehilangan buah di celah pelepah dan pemanenan tandan buah segar. 

Penunasan pelepah kelapa sawit secara signifikan akan menimbulkan 

pengaruh pada jumlah dan berat tandan kelapa sawit meskipun tidak 

berbeda nyata pada karakteristik agronominya (Marcelino & Diaz, 

2016).  

E. Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian Benny et al., (2015) dengan judul “Tanggapan 

Produktivitas Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) terhadap Variasi 

Iklim” menyatakan Curah hujan yang tinggi menyebabkan penurunan suhu 

udara karena berkurangnya intensitas maupun panjang penyinaran harian. 

Intensitas dan panjang penyinaran harian yang lebih rendah menghambat 

laju transpirasi. Laju transpirasi tanaman yang rendah mengakibatkan 

penurunan RH di sekitar tajuk tanaman. Sebaliknya, pada CH harian yang 
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rendah, intensitas dan panjang penyinaran harian cukup tinggi. Intensitas 

dan panjang penyinaran harian yang tinggi memicu laju transpirasi. 

Tingginya laju transpirasi tanaman meningkatkan konsentrasi uap air di 

atmosfer yang terletak dekat dengan kanopi atau tajuk tanaman. Kondisi 

tersebut mengakibatkan RH disekitar kanopi atau tajuk tanaman menjadi 

lebih tinggi. Intensitas dan panjang penyinaran rendah yang sampai kepada 

kanopi pertanaman kelapa sawit sebagai akibat dari tingginya CH juga 

berpengaruh secara langsung terhadap cukup rendahnya suhu udara di 

sekitar kanopi pertanaman kelapa sawit. Sebaliknya intensitas dan panjang 

penyinaran tinggi yang sampai pada kanopi pertanaman kelapa sawit 

sebagai akibat dari cukup rendahnya CH berpengaruh secara langsung 

terhadap tingginya suhu udara disekitar kanopi pertanaman kelapa sawit. 

Curah hujan yang cukup sepanjang tahun memberikan asupan air 

yang cukup bagi tanaman. Pertumbuhan sel merupakan fungsi tanaman 

yang paling sensitif terhadap kekurangan air. Cekaman kekeringan 

mempengaruhi semua aspek pertumbuhan dan metabolisme tanaman 

termasuk integritas membran, kandungan pigmen, keseimbangan osmotik, 

aktivitas, penurunan potensial air protoplasma, penurunan pertumbuhan dan 

penurunan diameter batang. Jika kebutuhan air tidak dipenuhi maka 

pertumbuhan tanaman akan terhambat, karena air berfungsi melarutkan 

unsur hara dan membantu proses metabolisme dalam tanaman (Soelistyono, 

2013). 

 

3
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F. Hipotesis 

Hipotesis 1 

H0  :  Tidak ada hubungan antara dampak perubahan iklim terhadap hasil 

produktivitas kelapa sawit. 

H1 :  Ada hubungan antara dampak perubahan iklim terhadap hasil 

produktivitas kelapa sawit. 

Hipotesis 2 

H0 : tidak ada pengaruh dalam manajemen praktis yang dilakukan untuk 

menghadapi dampak perubahan iklim. 

H1 : ada pengaruh dalam manajemen praktis yang dilakukan untuk 

menghadapi dampak perubahan iklim. 
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G. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Koperasi Usaha yang beralamat di jl. 

Sukowati RT 06 RW 02, Desa Medangsari, Kecamatan Arut Selatan, 

Kabupaten Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan September 2023. 

B. Metode Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data 

sekunder. Data sekunder merupakan data yang didapat dari sumber-sumber 

yang telah ada (Inadjo et al., 2023). Sehingga pada penelitian ini tidak 

dipelukan data primer karena data primer di dapat dari sumber informan yaitu 

individu atau perseorangan seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti. Data sekunder yang diambil pada penelitian ini meliputi: 

1. Luas lahan  

2. Umur tanaman yang ditanam di Koperasi Usaha Mulya 

3. Jenis tanah yang akan dilakukan penelitian  

4. Data produksi, data produksi diambil dari Koperasi Usaha Mulya, data 

produksi yang diambil meliputi data 5 tahun terakhir dari tahun 2018-

2022.  

5. Data iklim, data iklim diperoleh dari Badan Meteorologi Klimatologi dan 

Geofisika Iskandar Kotawaringin Barat, data iklim yang digunakan 
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dalam penelitian ini yaitu data dari tahun 2018-2022. Data yang diambil 

meliputi: 

a. Suhu  

b. Curah hujan 

c. Kelembapan 

d. Kecepatan Angin  

C. Variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

1.  Variabel terikat (Dependent Variabel) 

a. Produksi (Y1) 

2. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

a. Suhu (X1) 

b. Curah hujan (X2) 

c. Kelembapan (X3) 

d. Kecepatan Arah Angin (X4) 

D. Metode Analisis Data  

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif 

statistik. Analisis deskriptif menggunakan grafik untuk menggambarkan 

produksi kelapa sawit dan kondisi iklim di Koperasi Usaha Mulya. Sementara 

itu, analisis statistik menggunakan analisis regresi berganda dan juga 

menggunakan analisis uji T untuk melihat dampak dari perubahan iklim 

terhadap produktivitas kelapa sawit di Koperasi Usaha Mulya. Regresi 
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berganda digunakan untuk mengatasi permasalahan analisis regresi yang 

mengakibatkan hubungan dari dua atau lebih variabel bebas. Metode analisis 

ini menggunakan program SPSS (Statistic Product and Service Solution).  

Untuk menilai ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual 

dapat diukur dari nilai statistik T dan nilai statistik F. Penggolongan variabel 

pada regresi berganda berdasarkan fungsinya yaitu Variabel independent dan  

Variabel dependent. Rumus fungsi regresi berganda yaitu : 

Y  =  f (X1, X2, X3, ....., Xn) 

Keterangan:  

Y  =  variabel dependent  

X  =  variabel independent 

(Amelia et al., 2020). 

Hipotesis : 

H0 : βi =  0 artinya masing-masing variabel bebas tidak ada pengaruh yang 

 signifikan dari variabel terikat. 

H1 : βi ≠  0 artinya masing-masing variabel bebas ada pengaruh yang 

 signifikan dari variabel terikat. 

Bila probabilitas > α 5% maka variabel bebas tidak signifikan atau tidak 

mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (H0 terima, Ha tolak). Bila 

probabilitas < α 5% maka variabel bebas signifikan atau mempunyai 

pengaruh terhadap variabel terikat (H0 tolak, H1 terima) (Hendri & Setiawan, 

2017). 
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Analisis data juga diuji dengan menggunakan chi-square atau 

Korelasi Pearson. Korelasi Pearson merupakan salah satu ukuran korelasi 

yang digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan linier dari dua 

veriabel. Dua variabel dikatakan berkorelasi apabila perubahan salah satu 

variabel disertai dengan perubahan variabel lainnya, baik dalam arah yang 

sama atau pun arah yang sebaliknya. Analisis dimulai dengan cara 

pengumpulan data, mengklasifikasikan dan menginterpretasikan data 

sehingga diperoleh gambaran umum atau jawaban yang jelas mengenai upaya 

yang dilakukan untuk meningkatkan produktivitas di tengah ancaman 

perubahan iklim. Koefisien korelasi ini disebut koefisien korelasi Pearson 

karena diperkenalkan pertama kali oleh Karl Pearson tahun 1990 (Azmi 

Yusuf, 2021). 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Keadaan Umum Lokasi Penelitian 

1. Luas Lahan 

Koperasi Usaha Mulya merupakan koperasi yang bergerak di 

bidang perkebunan kelapa sawit. Koperasi Usaha Mulya terletak di  jl. 

Sukowati RT 06 RW 02, Desa Medangsari, Kecamatan Arut Selatan, 

Kabupaten Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah. Koperasi Usaha 

Mulya memiliki luas lahan keseluruhan sebesar 1.500 ha dengan jumlah 

blok sebanyak 32 blok, luas lahan tanaman menghasilkan sebesar 1.446 ha 

dan tanaman belum menghasilkan 54 ha.  

Kelapa sawit di Koperasi Usaha Mulya di tanam pada tahun 2000 

sehingga usia tanam sekarang 24 tahun untuk tanaman menghasilkan 

sedangkan untuk tanaman yang belum menghasilkan ditanam pada tahun 

2021. Penelitian dilakukan pada 1 blok pada tanaman menghasilkan 

dengan luas area sebesar 44 ha. 

Secara administratif, batas wilayah Koperasi Usaha Mulya sebagai 

berikut  : 

Utara : Perbatasan dengan Kampung Sarap dan Desa Makarti Jaya  

Timur :  Perbatasan dengan Desa Desa Kadipi Atas 

Selatan :  Perbatasan dengan PT. Sabut Mas Abadi (Medco Agro Group) 

Barat :  Perbatasan dengan PT Surya Sawit Sejati (Estate Arut Selatan) 
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2. Jenis Tanah  

Tanah merupakan salah satu komponen dasar dalam pembangunan 

perkebunan kelapa sawit. Tanah pada kebun kelapa sawit KUD Usaha 

Mulya memiliki tekstur tanah pasir. Tanah pasir memiliki pH tanah yang 

rendah sehingga dapat menyebabkan menurunnya ketersediaan hara bagi 

tanaman yang pada akhirnya akan menurunkan produksi Tandan Buah 

Segar (TBS). Namun dari segi kimia tanah pasir cukup mengandung unsur 

kalium dan fosfor yang belum siap untuk diserap oleh tanaman sehingga 

hal tersebut perlu dibantu dengan proses pemupukan. Secara fisik, tanah 

yang didominasi pasir akan banyak mempunyai pori makro sehingga akar 

mudah untuk berpenetrasi, namun semakin mudah pula air yang hilang 

dari tanah. Kondisi ini menjadikan tanah pasir merupakan tanah yang tidak 

subur, kandungan unsur hara rendah dan tidak produktif untuk 

pertumbuhan tanaman (Firmansyah et al., 2014). 
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3. Struktur Organisasi  

Struktur Organisasi Koperasi Usaha Mulya Desa Medang Sari, 

kecamatan Arut Selatan : 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Struktur Organisasi Koperasi Usaha Mulya 
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B. Produktivitas Kelapa Sawit 

Produktivitas kelapa sawit di Koperasi Usaha Mulya Desa Medang Sari 

dari tahun 2018–2022 mencapai rata-rata 17.961 ton/ha. 

Tabel 1.  Produktivitas Kelapa Sawit Koperasi Usaha Mulya Desa Medang 

Sari tahun 2018 – 2022 

Tahun Luas lahan (ha) Produktivitas (ton/ha) 

2018 44  18.115 

2019 44 16.965 

2020 44 17.507 

2021 44 18.727 

2022 44 18.492 

Rerata 44 17.961 

Berdasarkan data dari tabel 1 produktivitas kelapa sawit di tahun 2018   

sampai 2022 menunjukan tingkat produktivitas yang fluktuatif. Produktivitas 

tertinggi pada tahun 2021 dengan jumlah tonase sebesar 18.727 ton/ha, 

sedangkan produktivitas terendah pada tahun 2019 dengan jumlah tonase 

sebesar 16.965 ton/ha.  
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C. Hasil dan Analisis Hasil 

1. Regresi Berganda 

Berdasarkan hasil analisis data regresi berganda faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil analisis regresi faktor-faktor yang  mempengaruhi 

produktivitas. 

No variabel Keterangan Koefisien 

regresi 

T 

hitung 

sig 

(Constant) 618795.514 3.728 0.000 

1 X1 Suhu -9970.596 -2.788 0.007 

2 X2 Curah Hujan 7.962 1.497 0.140 

3 X3 Kelembaban -2992.755 -2.678 0.010 

4 X4 Kecepatan Angin -15086.018 -3.076 0.003 

a. Dependent Variabel : Produktivitas 

R² = 0,211 

F hitung = 3,892 

t tabel` = 2,004 

F tabel = 2,54 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 2 terdapat pengaruh signifikan 

antara variabel (X) terhadap variabel (Y) yaitu pada suhu (X1), Kelembaban 

(X3) dan juga kecepatan angin (X4). Sedangkan pada variabel curah hujan 

(X2) tidak terdapat pengaruh yang signifikan. Dari hasil tersebut apabila 

ditulis persamaan regresi dalam bentuk standardized coefficient sebagai 

berikut : 

Y= 618795.514 - 9970.596X1 + 7.962X2 - 2992.755X3 - 15086.018X4 + e 

Keterangan : 

Y  = Produktivitas 

X1  = Suhu 

X2  = Curah Hujan 

X3  = Kelembaban 

X4  = Kecepatan Angin 

e  =  Variabel penggangu  
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α  =  Konstanta 

Dari persamaan regresi berganda diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta memiliki nilai positif sebesar 618795,514 yang artinya 

menunjukan pengaruh yang searah antara variabel independen dan 

variabel dependen. Hal ini menunjukan jika semua variabel independen 

yang meliputi suhu (X1), curah hujan (X2), kelembaban (X3) dan 

kecepatan angin (X4) bersifat konstan maka variabel konservatisme 

akuntansi menunjukkan nilai positif. 

2. Nilai koefisien regresi untuk variabel suhu (X1) sebesar -9970.596. 

nilai tersebut menunjukan pengaruh negatif berlawanan arah antara 

variabel suhu dan produktivitas. Hal ini artinya jika variabel mengalami 

kenaikan sebesar 1% maka variabel produktivitas akan mengalami 

penurunan sebesar 9970.596 dengan asumsi variabel lainnya tetap 

konstan. 

3. Nilai koefisien regresi untuk variabel curah hujan (X2) sebesar  7.962. 

nilai tersebut menunjukan pengaruh positif searah antara variabel curah 

hujan dan produktivitas. Hal ini artinya jika variabel mengalami 

kenaikan sebesar 1% maka variabel produktivitas akan mengalami 

kenaikan sebesar 7.962 dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan. 

4. Nilai koefisien regresi untuk variabel kelembaban (X3) sebesar -

2992.755. nilai tersebut menunjukan pengaruh negatif berlawanan arah 

antara variabel kelembaban dan produktivitas. Hal ini artinya jika 

variabel mengalami kenaikan sebesar 1% maka variabel produktivitas 

22
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akan mengalami penurunan sebesar 2992.755 dengan asumsi variabel 

lainnya tetap konstan. 

5. Nilai koefisien regresi untuk variabel kecepatan angin (X4) yaitu 

sebesar -5086.018. nilai tersebut menunjukan pengaruh negatif 

berlawanan arah antara variabel kelembaban dan produktivitas. Hal ini 

artinya jika variabel mengalami kenaikan sebesar 1% maka variabel 

produktivitas akan mengalami penurunan sebesar 5086.018 dengan 

asumsi variabel lainnya tetap konstan. 

Berdasarkan tabel 2, maka pengaruh setiap variabel bebas terhadap 

variabel terikat adalah sebagai berikut :  

1. Pengujian Suhu (X1) terhadap Produktivitas (Y)  

Berdasarkan tabel output SPSS Coefficients di atas diketahui 

nilai Signifikansi (Sig) variabel suhu adalah sebesar 0,007 < 

probabilitas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara suhu (X1) terhadap produktivitas (Y). 

2. Pengujian Curah Hujan (X2) terhadap Produktivitas (Y) 

Berdasarkan tabel output SPSS Coefficients di atas diketahui 

nilai Signifikansi (Sig) variabel curah hujan adalah sebesar 0,14 > 

probabilitas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh signifikan antara curah hujan (X2) terhadap Produktivitas 

(Y). 

3. Pengujian Kelembaban (X3) terhadap Produktivitas (Y)  

34
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Berdasarkan tabel output SPSS Coefficients di atas diketahui 

nilai Signifikansi (Sig) variabel kelembaban adalah sebesar 0,010 < 

probabilitas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara kelembaban (X3) terhadap produktivitas (Y). 

4. Pengujian kecepatan angin (X1) terhadap Produktivitas (Y)  

Berdasarkan tabel output SPSS Coefficients di atas diketahui 

nilai Signifikansi (Sig) variabel kecepatan angin adalah sebesar 0,003 

< probabilitas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara kecepatan angin (X4) terhadap produktivitas (Y). 

2. Korelasi pearson 

Berdasarkan hasil analisis korelasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil analisis korelasi faktor-faktor yang  mempengaruhi 

produktivitas. 

Variabel  Keterangan  Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

X1 Suhu -0.756 0.139 

X2 Curah Hujan -0.136 0.828 

X3 Kelembaban 0.79 0.112 

X4 Kecepatan Angin 0.48 0.413 
 

Dilihat dari tabel 3 menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi 

suhu (X1) yaitu -0,756 (keeratan rendah) dan berdasarkan nilai sig 0,139 

> 0,05 yang artinya tidak terdapat korelasi dengan produktivitas (Y). Nilai 

koefisien korelasi curah hujan (X2) yaitu -0,136 (keeratan rendah) dan 

berdasarkan nilai sig 0,828 > 0,05 yang artinya tidak terdapat korelasi 

dengan produktivitas (Y). Nilai koefisien korelasi kelembaban (X3) yaitu 
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0,79 (keeratan rendah) dan berdasarkan nilai sig 0,112 > 0,05 yang artinya 

tidak terdapat korelasi dengan produktivitas (Y). Nilai koefisien korelasi 

kecepatan angin (X4) yaitu 0,48 (keeratan rendah) dan berdasarkan nilai 

sig 0,413 > 0,05 yang artinya tidak terdapat korelasi dengan produktivitas 

(Y). 

Hubungan faktor iklim dengan produksi kelapa sawit yang 

menunjukkan nilai koefisien korelasi hubungan yang lemah antara 

variabel bebas curah hujan dengan variabel terikat produktivitas kelapa 

sawit. Faktor iklim berdasarkan hasil analisis keragaman (anova) tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap produktivitas tanaman kelapa 

sawit (P > 0,05). Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa faktor iklim 

tidak sepenuhnya berpengaruh terhadap produktivitas kelapa sawit 

sebagaimana teridentifikasi dari keterandalan model dengan koefisien 

determinasi R2 = 0,211. Nilai koefisen determinasi tersebut 

mengindikasikan bahwa peningkatan produktivitas tanaman kelapa sawit 

dipengaruhi oleh faktor iklim sebesar 21,1 % dan sisanya sekitar 78,9 % 

faktor lain selain faktor iklim yang berpengaruh terhadap produktivitas 

tanaman kelapa sawit. Dengan demikian dalam pengelolaan produksi 

kelapa sawit, faktor-faktor di luar curah hujan harus dikelola secara 

optimal agar diperoleh produksi yang lebih besar. Hasil penelitian ini 

menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan di PT 

Surya Raya Lestari II, Kabupaten Mamuju Tengah, Sulawesi Barat., 

dimana berdasarkan P-value > 0.05 tidak terdapat perbedaan yang 

2

2
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signifikan antara faktor iklim dan produktivitas kelapa sawit dalam 4 tahun 

pengamatan. Faktor iklim tidak menunjukkan faktor kuat yang 

berpengaruh langsung terhadap produksi kelapa sawit, faktor iklim hanya 

menunjukkan korelasi dalam kategori sedang (Junaedi et al., 2021) . 

 

D. Pembahasan 

1.  Suhu 

Gangguan yang menjadi perhatian yaitu perubahan iklim yang 

menunjukkan tren peningkatan suhu dan musim kemarau yang 

berkepanjangan. Suhu dapat berpengaruh pada proses fisiologi tanaman, 

seperti serapan unsur hara dan air dalam tanah, fotosintesis, dan respirasi, 

dan translikasi fotosintat (Prasetyo et al., 2017). Sebaran Suhu dan 

produktivitas Koperasi Usaha Mulya disajikan dalam Gambar 4. 

Gambar 4. Suhu Rata-Rata Pertahun dan Produktivitas Kelapa Sawit 

Koperasi Usaha Mulya Medang Sari (Sumber :  BMKG 

stasiun klimatologi Iskandar Kotawaringin Barat). 
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Berdasarkan pengamatan data dari BMKG stasiun klimatologi 

Iskandar Kotawaringin Barat suhu pada tahun 2018 hingga 2022 

tergolong suhu yang ideal untuk produksi kelapa sawit. Rerata suhu 

tertinggi yaitu pada tahun 2020 yaitu 27,1°C dengan produktivitas 

sebesar 17.507 ton/ha sedangkan suhu terendah pada tahun 2021 yaitu 

26,5°C dengan produktivitas kelapa sawit tertinggi sebesar 18.727 

ton/ha.  

Suhu memiliki pengaruh terhadap produktivitas kelapa sawit hal 

ini disebabkan pada suhu optimum 23oC reaksi system enzim berfungsi 

dengan baik sehingga kenaikan suhu menyebabkan meningkatnya proses 

reaksi fisiologis. Ketika suhu udara meningkat >23oC maka 

pembentukan dan pematangan buah dapat terjadi lebih cepat (Angka, 

2021). Suhu yang optimal bagi kelapa sawit yaitu 24-28ºC, terendah 

18ºC dan tertinggi 32ºC (Angka, 2021). Temperatur udara yan rendah 

pada bulan-bulan tertentu menghambat penyerbukan bunga sehingga 

mengganggu pembentukan buah (Benny et al., 2015). Suhu udara yang 

tinggi meningkatkan laju evapotranspirasi di kawasan perkebunan kelapa 

sawit sehingga dapat menstimulasi pembungaan kelapa sawit. Tandan 

bunga yang terbentuk mampu berkembang dengan sempurna sehingga 

tingkat keberhasilan penyerbukannya tinggi. Keberhasilan penyerbukan 

yang tinggi meningkatkan fruitset sehingga ukuran TBS menjadi lebih 

besar dan rapat. TBS dengan ukuran yang lebih besar serta fruitset-nya 

tinggi memiliki bobot yang pasti lebih berat sehingga produktivitas lahan 
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meningkat. Suhu udara sangat penting dalam proses pembungaan dan 

pembuahan. Temperatur rendah meningkatkan aborsi bunga, laju 

pertumbuhan vegetatif yang lambat, serta terhambatnya kemasakan 

tandan. Terganggunya pemasakan buah berdampak pada penurunan 

rendemen minyak kelapa sawit (Benny et al., 2015). 

2. Curah Hujan 

 Perubahan iklim diukur berdasarkan perubahan komponen utama 

iklim, salah satunya yaitu curah hujan. Curah hujan merupakan unsur 

iklim penting dan menentukan neraca air tanaman sangat terlihat nyata 

pengaruhnya akibat anomali iklim. Sementara kejadian anomali iklim di 

Indonesia telah terbukti dominan mempengaruhi produksi pertanian dan 

ketahanan pangan. Dari anomali iklim tersebut dapat menyebabkan 

penyebaran curah hujan sepanjang tahun sehingga dapat mempengaruhi 

pembentukan bunga kelapa sawit (Junaedi et al., 2021). Sebaran curah 

hujan dan produktivitas disajikan dalam Gambar 5. 
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Gambar 5. Curah Hujan Rata-Rata Pertahun dan Produktivitas Kelapa 

Sawit Koperasi Usaha Mulya Medang Sari (Sumber :  

BMKG stasiun klimatologi Iskandar Kotawaringin Barat). 

Berdasarkan pengamatan data dari BMKG stasiun klimatologi 

Iskandar Kotawaringin Barat terjadi curah hujan yang sangat tinggi pada 

tahun 2020 sebesar 6.490 mm/tahun dengan produktivitas kelapa sawit 

sebesar 17.507 ton/ha dan yang terendah pada tahun 2018 sebesar 2.405 

mm/tahun dengan produktivitas kelapa sawit sebesar 18.115 ton/ha.  

Faktor agroklimat curah hujan berperan dalam mempengaruhi 

kemampuan kalaogenesis dan embryogenesis dalam proses 

pembentukan buah. hujan berpengaruh besar terhadap produksi kelapa 

sawit yang membutuhkan curah hujan tahunan minimal 1250 mm/tahun 

dengan penyebaran hujan sepanjang tahun merata. Curah hujan 

merupakan salah satu dari beberapa syarat minimum iklim yang harus 

dipenuhi agar tanaman kelapa sawit dapat tumbuh dan berproduksi 

dengan baik. Curah hujan berpengaruh khususnya bagi pembentukan 

bunga pada fase generatif ketersediaan yang kurang menyebabkan 

terjadinya penurunan produksi tanaman (Musyadik & Fathnur, 2020). 

3. Kelembaban 

Perubahan iklim berpengaruh terhadap produktivitas tanaman, 

salah satu faktor iklim tersebut adalah suhu udara atau kelembapan udara. 

kelembapan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan vegetatif 

tanaman. Kelembaban udara berperan dalam mengatur kehilangan air 

atau kelembaban dari penguapan. Saat kelembaban udara tinggi, 

6

7
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kehilangan air berkurang dan sebaliknya (Jesiani et al., 2019). Sebaran 

Kelembaban dan produktivitas disajikan dalam Gambar 6. 

 

 

 

 

Gambar 6. Kelembaban Rata-Rata Pertahun dan Produktivitas Kelapa 

Sawit Koperasi Usaha Mulya Medang Sari (Sumber: BMKG 

stasiun klimatologi Iskandar Kotawaringin Barat). 

Berdasarkan pengamatan data dari BMKG stasiun klimatologi 

Iskandar Kotawaringin Barat suhu pada tahun 2018 hingga 2022, 

kelembaban tertinggi terdapat pada tahun 2021 sebesar 86% memiliki 

produktivitas kelapa sawit tertinggi yaitu sebesar 18.727 ton/ha, 

sedangkan kelembapan terendah yaitu pada tahun 2019 sebesar 83% 

memiliki produktivitas kelapa sawit terendah yaitu 16.965 ton/ha.  

Kelembaban yang optimal bagi kelapa sawit yaitu 80-90% dan 

penyinaran matahari 5-7 jam/hari. Jika penyinaran matahari kurang dari 

5 jam/hari dapat menyebabkan berkurangnya asimilasi, gangguan 

26
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penyakit, dan rusaknya jalan karena lambat kering dan lain-lain 

(Panjaitan, 2022). Kelembaban rata-rata yang tinggi akan merangsang 

perkembangan penyakit. Pertumbuhan kelapa sawit yang optimal 

diperlukan sekurang-kurangnya 5 jam penyinaran per hari sepanjang 

tahun. Meskipun sebaiknya selama beberapa bulan terdapat 7 jam 

penyinaran perhari, tetapi statistik menunjukkan bahwa di berbagai 

wilayah kelapa sawit yang lama penyinarannya diluar batas-batas 

tersebut dapat diperoleh produktivitas yang memadai juga. Disamping 

lama penyinaran, aspek penyinaran lain yang penting adalah 

intensitasnya. Di daerah-daerah yang intensitas penyinarannya rendah, 

misalnya karena pohon-pohon kelapa sawit ternaungi, atau jarak tanam 

yang terlalu rapat, sebagian dari karangan bunga akan gugur (aborsi) 

sehingga produktivitas kebun menurun (Panjaitan, 2022).  Kelembaban 

udara merupakan salah satu faktor iklim yang dapat dijadikan tolok ukur 

tingkat penguapan dan ketersediaan air bagi tanaman di suatu tempat. 

Kelembaban udara yang baik akan menekan laju penguapan, sehingga 

kandungan air tanah dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh 

tanaman untuk menjalankan aktivitas metabolisme kunci dalam jaringan. 

Kelembapan udara yang rendah meningkatkan laju penguapan, apabila 

hal ini terjadi pada daerah yang memiliki kandungan air tanah yang 

terbatas, serta curah hujan yang rendah, maka pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman kelapa sawit terganggu yang berujung pada 

penurunan produktivitas tanaman maupun rendemen minyak. 

10
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Kelembaban udara rendah pada hal lengas tanah terbatas 

mengkondisikan tanaman tercekam kekeringan karena ketersediaan air 

di zona perakaran tidak mampu mengimbangi kehilangan air tanaman 

melalui mekanisme transpirasi (Benny et al., 2015). 

 

4. Kecepatan Angin 

Kecepatan angin merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 

pada perubahan iklim. Penyerbukan kelapa sawit secara anemophyli dan 

efektif pada kecepatan angin 5-6 km/jam. Kecepatan angin dan 

produktivitas disajikan dalam gambar 7. 

 
Gambar 7. Kecepatan Angin Rata-Rata Pertahun dan Produktivitas 

Kelapa Sawit Koperasi Usaha Mulya Medang Sari (Sumber: 

BMKG stasiun klimatologi Iskandar Kotawaringin Barat). 

Berdasarkan pengamatan data dari BMKG stasiun klimatologi 

Iskandar Kotawaringin Barat kecepatan angin pada tahun 2018 hingga 

2022, rerata kecepatan angin terbesar yaitu 2,4 km/jam terdapat pada 

tahun 2018 dengan produktivitas sebesar 18.115 ton/ha dan 2021 dengan 
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produktivitas kelapa sawit tertinggi yaitu sebesar 18.727 ton/ha, 

sedangkan kecepatan angin terendah yaitu pada tahun 2020 sebesar 2 

km/jam memiliki produktivitas kelapa sawit sebesar 117.507 ton/ha.  

Angin yang terlalu kencang dapat menyebabkan tanaman baru 

menjadi miring, bahkan angin terlalu besar dapat merusak perkebunan 

kelapa sawit. Angin dengan kecepatan yang optimum pada tanaman 

kelapa sawit, akan mempermudah proses penyerbukan bunga dan 

membuat pembentukan buah menjadi lebih cepat dan banyak, sehingga 

produktivitas semakin tinggi. Kecepatan angin 5-6 km/jam sangat baik 

untuk membantu proses penyerbukan dan pembentukan tandan buah 

kelapa sawit (Irfanda & Santosa, 2016). 

E. Manajemen Praktis Yang Dilakukan Guna Menghadapi Dampak 

Perubahan Iklim 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Koperasi Usaha 

Mulya Desa Medang Sari gejala perubahan iklim yang dirasakan saat ini adalah 

curah hujan yang tidak lagi bisa diprediksi dan suhu udara yang mulai 

meningkat disekitar lahan, gejala perubahan iklim dalam jangka waktu yang 

panjang dapat mempengaruhi produktivitas kelapa sawit, manajemen praktis 

yang telah dilakukan guna menghadapi dampak perubahan iklim terdiri dari 

pemupukan dan pemangkasan. 

1. Pemupukan 

Pemupukan dilakukan guna menambah ketersediaan unsur hara 

didalam tanah sehingga tanah menjadi blebih subur (Khalida & Lontoh, 
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2019). Pemupukan juga dapat menggantikan unsur hara yang hilang 

karena pencucian dan menjaga kondisi tanah yang ideal untuk tanaman. 

Selain itu pemupukan juga dapat memperbaiki kondisi tanaman sehingga 

tanaman akan tumbuh dengan baik seperti struktur akar yang menjadi lebih 

lebar yang membuat penyerapan akar terhadap air tanah menjadi lebih 

efektif (Khalida & Lontoh, 2019).  

Pemupukan di Koperasi Usaha Mulya diaplikasikan secara manual 

dengan tiga jenis pupuk yaitu Kapur, NPK dan Dolomit.  

a. Kapur 

 Pemberian Kapur atau pengapuran dilakukan setiap 6 bulan 

sekali yaitu pada bulan 5 dan bulan 11 sebanyak 2 kg/pokok. 

Pengapuran bertujuan untuk menetralkan pH tanah dan juga 

menyuplai unsur hara makro Ca dan Mg karena kapur berperan dalam 

merperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, meningkatnya pH 

tanah dapat meningkatkan perkembangan dan aktivitas 

mikroorganisme tanah sehingga tanah menjadi lebih produktif (Prihan 

toro et al., 2023). Kapur merupakan bahan penyedia kalsium dan juga 

untuk meniadakan keracunan Fe dan Mn. Tesedianya Ca dan unsur 

lainnya dapat meningkatkan pertumbuhan generatif yang berdampak 

terhadap hasil panen yang tinggi, apabila kapur diberikan dalam 

jumlah yang banyak (melebihi pH tanah yang diperlukan) akan 

mempengaruhi pertumbuhan optimum tanaman (Abdhy, 2021).  

b. NPK 
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Pemberian pupuk NPK dilakukan sebanyak 2 kali dalam 

setahun yaitu 1 bulan setelah pengapuran, pemberian NPK dilakukan 

pada bulan 6 dan 12 sebanyak 2 kg/pokok. Penambahan pupuk NPK 

juga sangat membantu dalam memperbaiki sifat kimia tanah karena 

unsur hara makro khususnya N, P, dan K menjadi banyak tersedia 

didalam tanah. Penambahan pupuk NPK dapat memperbaiki sifat 

kimia tanah karena tersedianya unsur hara makro dalam jumlah yang 

banyak. Rendahnya pH didalam tanah akan menghambat proses 

penyerapan unsur hara yang dibutuhkan tanaman (Kusnaedin & 

Tauhid, 2019).  

c.  Dolomit 

Pemupukan menggunakan pupuk dolomit dilakukan 1 kali 

dalam setahun sebanyak 150 gram/pokok. Dolomit digunakan untuk 

menetralkan pH tanah dan mematikan bakteri dan jamur pada tanah 

sehingga kesuburan tanah meningkat, dolomit berbahan baku kapur 

dengan kadar kalsium oksida (CaO) dan magnesium oksida (MgO) 

yang tinggi. Pemberian dolomit dapat meningkatkan ketersediaan 

unsur hara dan sifat fisik tanah sehingga pertumbuhan tanaman 

menjadi lebih baik (Sani, 2021). 

2. Pemangkasan 

Pemangkasan atau Prunning di Koperasi Usaha Mulya Dilakukan 

1 tahun sekali. Prunning merupakan kegiatan yang memiliki peran penting 

dalam pemeliharaan dan pengelolaan kelapa sawit salah satunya yaitu 
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mengurangi resiko losses sehingga produktivitas kelapa sawit mengalami 

peningkatan (Sandi et al., 2023). Losses merupakan bentuk kehilangan 

hasil produksi seperti brondolan, tandan buah segar dan menurunnya 

presentasi berat yang disebabkan manajemen panen yang kurang baik. Jika 

pruning tidak dilakukan pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman 

menjadi terganggu. Pruning dilakukan dengan menyisakan songgo buah, 

di KUD Usaha Mulya pruning dilakukan dengan meninggalkan 2 songgo 

buah, dengan tujuan menyangga buah agar buah menjadi matang optimal 

di pohon. Pelepah yang tidak dipangkas dapat menyebabkan menurunnya 

produktivitas kelapa sawit, pelepah yang dipangkas bermanfaat sebagai 

mulsa, menghambat pertumbuhan gulma dan menjadi sumber bahan 

organik bagi tanah. Pemangkasan juga mempengaruhi laju fotosintesis 

karena hara tanaman akan terbagi ke pelepah yang tidak produktif. 

(Ardiansyah, 2021). Penunasan yang tepat harus menghindari terjadinya 

tunas pelepah yang berlebihan (over prunning) atau tunas pelepah yang 

lambat (under prunning). Pohon yang tidak dipangkas (prunning) biasanya 

merupakan faktor umum penyebab hilangnya brondolan sehingga menjadi 

losses, selain itu faktor-faktor penyebab terjadinya losses adalah faktor 

kondisi lahan, tanaman dan tenaga kerja panen atau tenaga pengutip 

brondolan. Sehingga tingkat kehilangan brondolan yang mengakibatkan 

kerugian bagi perusahaan (Siregar, 2023). 
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V. KESIMPULAN 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perubahan iklim (suhu, curah hujan, kelembaban dan kecepatan angin) 

memiliki hubungan keeratan yang rendah terhadap Produktivitas kelapa sawit. 

Suhu, kelembaban dan kecepatan angin berpengaruh secara signifikan terhadap 

produktivitas kelapa sawit sedangkan curah hujan tidak memberikan pengaruh 

secara signifikan terhadap produktivitas kelapa sawit. 

2. Manajemen praktis yang telah dilakukan untuk meningkatkan produktivitas 

kelapa sawit yaitu melalui pemupukan menggunakan pupuk NPK, Kapur dan 

borat serta melakukan pemangkasan (prunning).  
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Lampiran 1. Data produksi Koperasi Usaha Mulya 

 

Bulan       Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 

Januari  88.163   89.030   89.523   93.660   56.390  

Februari  74.508   66.291   76.030   76.130   35.090  

Maret  76.033   86.937   88.621   94.050   62.110  

April  68.562   62.748   68.860   76.230   89.510  

Mei  54.853   40.218   41.080   57.750   67.570  

Juni  79.047   56.022   56.410   88.730   75.840  

Juli  57.048   60.118   60.290   43.910   54.600  

Agustus  53.708   54.285   32.200   69.570   89.810  

September  74.056   60.417   57.450   57.060   83.750  

Oktober  64.100   66.024   73.910   68.060   76.240  

November  53.976   52.991   56.460   56.700   67.700  

Desember  53.010   51.398   69.480   42.120   55.030  

Rerata   797.064   746.479   770.314   823.970   813.640  
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Lampiran 2. Data BMKG Iskandar Kotawaringin Barat 

 

 

A. Suhu Minimum, Maksimum dan Rata-rata  Bulanan 
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B. Curah Hujan Bulanan 

 

 

C. Kelembaban Udara 
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D. Kecepatan Angin 

 

 

 

Lampiran 3. Hasil olah data SPSS  

A. Regresi berganda 

 

B. Korelasi pearson 
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1. Suhu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Curah hujan 

 

Page 72 of 77 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3021047599

Page 72 of 77 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3021047599



68 

 

3. Kelembaban 

 

 

4. Kecepatan angin 

Lampiran 4. Struktur Organisasi  
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Lampiran 5. Denah kebun dan lokasi penelitian 
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Lampiran 6. Foto Dokumentasi 
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